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ABSTRACT 

 

 Bila kita lihat antara pria dan wanita sebenarnya tidak ada perbedaan yang 

terlalu mencolok, yang membedakan mereka hanyalah jenis kelaminnya. Perbedaan 

jenis kelamin inilah yang seringkali membuat wanita dibedakan dari pria. Wanita 

seringkali dianggap sebagai makhluk yang lemah dan hal ini membuat wanita 

menjadi the second gender setelah pria. Karena anggapan itu maka wanita seringkali 

mendapatkan perlakuan yang tidak adil. Mereka juga seringkali menjadi obyek 

kekerasan dari pria. Sekarang ini meskipun wanita  sudah mengalami emansipasi, 

tetapi anggapan wanita sebagai makhluk yang lemah masih dapat kita lihat. Salah 

satunya adalah dalam hal pekerjaan, untuk pekerjaan-pekerjaan tertentu seperti 

hakim, wanita dianggap tidak cocok karena perasaan mereka dianggap terlalu lemah 

sehingga untuk memutuskan suatu perkara mereka dianggap akan terlalu 

menggunakan perasaan mereka yang sering dianggap kelemahan mereka. 

 Wanita dianggap sebagai the second gender ternyata sudah ada dari jaman 

dahulu kala. Salah satu contoh yang dapat kita lihat adalah pada jaman pemerintahan 

Victoria. Di jaman itu perbedaan jenis kelamin terlihat sangat jelas sekali. Wanita 

pada jaman itu  dianggap sebagai obyek dari pria. Mereka harus mengerjakan semua 

tugas rumah tangga yang merupakan kewajiban mereka dan mereka tidak 
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diperbolehkan mengerjakan pekerjaan lainnya karena pekerjaan di luar rumah hanya 

patut dikerjakan oleh pria. 

 Puisi Lady of Shallot dan Mariana yang dikarang oleh Tennyson; dan puisi 

My Last Duchess dan Porphyria’s Lover yang dikarang oleh Robert Browning, 

menggambarkan kondisi wanita yang tertekan. Tokoh wanita dalam puisi tersebut 

dapat pula kita lihat sebagai symbol dari wanita di jaman pemerintahan Victoria. 

Tennyson dan Browning menceritakan wanita yang sangat tertekan dan sedih karena 

lingkungan di sekitar mereka, tetapi secara tidak langsung mereka juga 

memperlihatkan wanita sebagai the second gender dari cara penceritaan dan 

penulisan puisi mereka. 
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